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ABSTRAK

Bawatg doun merupakan salah satu Koanoditas hortikultura yoang lavak dikembangkan secorn intensif
dalam skila besar agnibimis, Salah =atu sentro produksi bowang diom terdapat di Ciwidey yang i
dalammnya serdaparn salah sate Pondok Pesantren yang bergerak di bidang sxrihisnis hawang daun yang
bc:kﬁja:'m accarg langsung dengan pasor terstruknur, vailu beborapa pasar swolayvan dan jesa
pangan. Penelitign ini bertujusn untuk mengetahui kinerjo pelaku ramtai posok bowang doun mokai
i hulo sampid dengan hilir, vaite pasar tersirokior d:ﬂmrnm;h!li alvermatif vang dopat dilakukan
pelaku dulam pengelolann rentai pasok bawang doan. Mefode yang digunskan dolem penclitian ini
adulah studi kusus (case study), sedongkan teknik analisic vang digunakan sdalah analisis kualitatif,
penpukumn Kinere pelakn mengounakan  supply r.h'ru balapmeed  seorecond, dan aliermiti |
peningkatin kinerja peleky menggunakon lear siv sfigmo, Berdasarkan hasil penelition, pelaku vang
terlibog dalam rantai pasok bawang dawn adalah petani bawang down, koperasi. dun pasar terstrokiur




Kinerja Rantai Mok Komodsias Bawang Coon (Alium fishaloasn L) Dy Boperasi Unboe Moo Peomantusn P
Terstukur

Penguekoran kinerja peloko rmtar pasok yaie dengan menggunakan analisis supply chain balanced
scorecard memperlitatkan Kinerja yang baik dinenjukkan oleh pelako ranial pasok valim Koperas
Pondok Pesmtren Al-Ittifog untuk pasar terstruksur vaite passe swalayan dom jasa pangan, Alernanf
yang dapat dilikukan uniuk memngkatkan kinerg pelaka berdasadkan hasil identifikasi mengrunakan
lean six sigma vang diinfegrazikan dengan sopply chain balanced scorecard agar mempertsiki sisiem
manajemen koperasi agar menghasilkan manajemen prosss yang baik.

Kata kunel : Kinesf rantad pasok, bawang daun, Roperasi, pasar terstrukiur, aliermatif
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PENDAHULUAN

Komoditas  hortikulius,  terutama
sayuran adalah produk pertanian penting
i Indonesia,  mengingal  komoditas
tersebu@inemiliki potensi produksi vang
tinggi. Bawang daun merupakan salah
satu komoditss horikulium vang layak
dikembangkan secara intensif  dalam
skila besar agribignic. Seiring dengan
berkembangnya peluang hisnis bawang
doun korena banvak dibutubkan oleh
masvarakal dan  juga  industen  olaban
makanan, maka usaha ani bawang daun
En makin  berkembang.  Selain  itw,
kebutuhan masyarakatl terhadap bawang
Ehun sangat besar dan berkesinambungan
sejalan  demgan  kenaikan  jumlah
penduduk, kenaikan tingkat pendapatan.

kenatkan tingkat pendidikan
{pengetahuant, dan kesadaran masyarakal
terhadap pentngnyi kesehatan
{Darwivah, 2006).

Penggunaan  bawang  daun  vang
sebagian  besar  digunakan  unfuk

konsumsi sebagai lainnya dijadikan bibit,
Mamun. fernyita penanZundan pasca pancn
vang  kurang  depat  menvebabkan
banvaknya bawang daun wang tercecer
sebanyak 2% dari iotal penggunaan (BKP
Kementerian, 20041,

Fengpunaan  bawang  daun  vang
TN 3 [xi S04, 000) tonahum
memperlihatkan  tingginya  kebutuhan
terhadap bawang daun iBKFP
Kememerian, 20014}, Permintaan  ini
sangal mempengaruhi  produksi  vang
harus dihasitkan ok memenuhinya,
Sistem yang baik sangat dibutuhkan agar
produk  dapat sampai pada  kKonsamen
sesual dengan kebutuhan dan permintaan.

Berdasarkan informasi
perkembangan  Juas  areal  panen,
produkst, dan produktivicas menunjukkan
tren  perumbuban  luas  areal  panen
mengalami penurunan pada tahun 2001
|BFS dan Drirekrorat Jenderal
Horikulwra, Departemen Pertanian,
20145, Hal im disebabkan salah satunya
oleh  meningkatnva permintaan  lahan
pkibar periumbuban penduduk, Namun,
terjodi peningkotan pada tabun 2012,
untuk Iuas panen SE4ZT hi, produksi
Fa6E24, dan produktivitas, 1021 wnha
| BPS dan Drirekiorat Jenderal
Hortikulturg, Departemen  Pertanian,
20145, Kebutohan konsumsi masvarakat
akan bawang daun mendorong petani
umntuk meningkatkan produksinya.
Kebutuhan imifah vang mendorong petani
dalam melakukan peningkatan terhadap
produksi dan produktivitas bawang daun
setiap tahunnyva dengan mengembangkan
pengeunaan wcknologl dalam  budidaya
Pawang daun vang memantaatkan 1ahan
vang  lerbatas umluk menghasilkan
produktivitas bawang daun yvang tingel.

LUintuk T T TS kebutuhan
masvarakat  terhadap  bawang  daun,
Ciwidey merupakan salah satu sentra
untuk eberapa komeditas saveran dan
buah vang salah satunya adalah bawang
daun, hal ini didasarkan dari beberapa
hasil penclitian dan data dari berbagai
imstansi  pemerintah seperti | Hank
Indomesia (2002} Penciduan i
didasarkan  oleh  pendapat  para  ahli
hortikultura dan data Dinas Pertanian di
Bandung,

Bawang daum (Al flaredosnim L)
adalah sulah sutu komoditas vang menjadi

salah sate andalan para petam di Crwidey
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selain strobern, karena kemudahan dalam
proses  pembudidayvaannyva, Kebujuhan
mosvarikat akan bowang doun sechaga
bumbuy ataw ambahan pelengkap pada
masakian vang cukup tingg:, Keadaan
lersebut  sangal  mempengarehi  pasar
untuk memenubi Kebutuhan kKonsumesi
rometh  tangga, hotel, mestoran,  dan
industri  pengolahan  makanan lainnya
vang menggunakan haswang doaun,

Sentra produksi bawange daun yang
ferdapat di Ciwidey sakah satunya adakah
di Desa  Aklam  Endab, Kecamatan
Rancabali. D6 dess ini terdapan pesaninen

yang jugs bergerak di bidang agribisnis,

yvaitn  Pondok  Pesantren  Al-Intifag,
Pondok pesantren ini memiliki lembaga
chkomomi yang  mengelckl  keuangan
masyarakal yang menjadi anggets dan
Jugi santri-saniriwatl pesaniren. Talam
koperasi ini, tidak hanya mengelols
kevangan. tetapi juga mengelola schuah
pemusahasn  agnlianis.  Koperas) i
berperan sebagai lembuaga ekonomi dan
juga sehagui lembaga vang membantu
petani  vang menjadi kelompok
anggotanva uniuk menyalurkan  hesil
panennya ke pasar. Jadi, koperasi ini juga
sebagal penyalur produk-produk
pertangn  dan kelompok  tani vang
mengadi anggota, baik ke pasar modern
maupan pasar radizsional,

Manajenen pengelolaan dan
pemenuhan produk peranian vang bk
sangal dibmuhkan okeh suwitu perusabaan
vang bergerak di bidang pertanian untuk
memenuhl  permimiaan  pasar  sgcara
konting termasuk koperazsi, Berdasarkan
hal tersebul, untuk menjaga kontinmits
pasokan  produk  perfanion khususnva
bawang doun, dibumhkan pengukuran

kinerja rantal pasok. Hal ini dilakukan
uniuk mengetahui sejauh mana Kinerja
rantai posok vang telah dilukukan oleh
perusahaan dalam memenuhi permintaan
pasar uniuk Komoditas bawang  daumn
Selain i, dalam menghadapi perubahan
permintoan diperlukan adanva alternatifl
dalarm  pemenuhan  kebutmhan bawang
daim, sehingga koperasi sebagai pemasok
siap  untuk  menghadapi  perubahon
permintaan techadop bavwang daun setiap
munggu bahkan sctiap hannya,

KERANGEA PEMIKIRAN

Bawang  daun  termasuk  Famili
Iliacae vang merupakan salah sam jenis
savur-savuran daun bahan bumbu daun
Fada mulanya, bawang daon fumbuah
secara liar, Kemudian secara berangsur-
angsur  sesual  dengan  perkembangan
peradiaban  manusia  dibudidayakan
sehagal bahan sayuran (daun dan batang}
dan Balan obat (akar, batang, dan daun).
Tanaman ini berazal dari Kawasan Asia
Tenggara kemudian menjalar keseluruh
negara  (dacrah vang  beniklimy tropis
mavpun subtropiz), D Indonesia daerah
penvebaran  bawang daun awalnya i
dataran.  tinggl  {pegunungan)
umumnya berhawa sepuk seperti Cipanas
dan Pacet fCianjur), Lembang
(Bandung), dan Malang {JTawa timur).

Istilah Supply Chain Maragemen:
pertama kali dikemwkakan oleh Oliver
dan Weber pada tabun 1952, menyatakan
bahwa sippfy chain memupakan jarmgan
secara fisik vang meliputi pemsahaan-
perusahman vang terlibat dalam memasok
bahan  baku, memproduksi barang,
maupun mengirimkannva ke konswmen
akhir. Menurut Pujawan (2005) rantai

yang




Hoszana [Podests dan Dva Bachmma

pasok  adalah  jaringan  perusahaan-
perusahaan  yang  bekerja  untuk
menciptakan dan menghantarkan  suatu
pro<uk ke tangan pemaka akhic secara
bersanm-sama.  Perusahaan-perusahaan
tersebun  biasanya pemasok, pabrik,
distributor, toko, ritel, serta perusahaan-
perusiluan pendukung sepert
perusahaan jasa logistik.

Berdasarkan berbagai definisi Swupply
Chain, dapat dikatakan bahwa swpply
Ciain  manapenienl  Merupokan sema
kegiatan vang berkatan dengan aliran
barang. aliran informasi, alimn  wang.
Lebibh  jouh  cakupan  seppdy ofan
managentent akan  meliputi  hal-hal
Perikut:

Tabel 1, Cakupan Suppdy Chein Management

Baglan

Cakupan kegiatan

Penpembangan Produk

Melakukan risel pasar, memncang
produk  baru, melbatkan  suppfier
dalam peruncangan produk baru,

Pengadaan

Memilih  supplier,  mengevaluasi
kinerja supplier. melakokan pembelian
bahan baku dan komponen, memonitor
supply risk, membina dan memelihara

hubungan dengan supypier,

Perencanaan dan Pengendalian

Demand plamning, peramalan
pormintaan, perencanaan  Kapasitas,
perencanaan produksi dan perscdiaan.

Operasy/Produksi

Pengiriman/Distribusi

Eksckusi  produksi, pengendalian

kualitss. "
Perencanaan  jaringan  distribusi,
penjadwalan pengiriman, mencari dan

meme lihara hubungan dengan

perusahaan Jias P @i riman,

memonitor service fevel di setiap pusat

distribusi.

Sumber : Frof. [ Nyomrsn Pujovwan, K15

Hanta  pasok terdin alas  banyak
akfifibas  wang  berbeda, depgan  tipe
operasi vang berbeda, dan menggunakan
sistem vang berbeda pula pada geografis
yang tersehar, Satu pelaku dapat bergorak
pada aspek pemesanan dan penerimanan
material, sedangksn pelako laim  dapat
bergerak pada aspek pengiriman barang
kepada pelanggan. Adanya permisahan

aspek-aspek  tersebul berdampak  pada
tingginya biava, resiko, dan rendahnya
kualitas kinerja.

Manajemen rantal pasok  prodok
pertaman  berbeda  dengan  manajemen
runtai pasok produk mamfaktor lninnya
karena: 1) produk pertanian bersifut
Pledah rusak., 2) proses  penanamian.
pertumbuhan, dan pemancnan tergantung
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pada iklim dan muosim, 3) hasil panen
memiliki bepiuk dan  uvkumn  yang
bervariasi, 4} produk pertanion bersifa
kamba schingga sulit untuk ditangam
(Austin - 1992; Brown 1994 dalam
Marimin dan MNoral Maghfireh, 2001).
Seluruh faktor tersebut harus
dipertimhang kan dalam desam
R jemen rantai pasok produk pertanian
karena  kondist rontm pasok  produk
pertanian lebih kompleks daripada rantai
pasok  pada  umomnya.  Selain o,
mand jemnen rantai pasok produk pertanian
juga bersifor probabilistik dan dinnmis.

Dalam agribisnis, petani  sangat
berperan  dalam  pemenuhan produk
pertanian, Namun pada kenyataannya
peran petani ini tidak diikuti dengan
peningkatan  kesejahteraannya. Hal m
dischabkan  karena  adanya  persoalan
dalam agribisnis, seperti tingkat produksi
vang rendah akibat ketidakpastian iklim
dan insentif teknologi, pendapatan petani
vang rencah, pemasaran hanva dilakukan
ke pasar tradisional, adanya  fuktias
harga wvang menyvebabkan risiko harga
dan mengakibatkan kerugian

Upaya dalam mengatasi hal tersebul
adalah dengan agribisnis En_g
berorentasi pada pasar terstrukive, Pasar
terstruktur  merupakan  alternatif pasar
vang dapat dipilih produsen sayvuran skala
kecil untuk menghindari resikfluktuasi
harga., Karakicristik pasar  terstmikiur
adalah  adanya  kesepakatan  antara
produsen dan pasar secar formal ataupun
informal.  Dengan  adanva  pasar
terstruktur ini, petani schagai produsen
menibiki kekuvatan dakam pasar, sehingga
petand fidak mengalami kerugian yang
menvehabkan  tngkat  kescjahteraan

menurin,  Oleh  karena  itu,  pasar
erstrukivur seharusnya dapal diterapkan
sehingea petani memiliki posisi khusus di

dalam pasar,
Menumm Tomy Perdana dkk (20023,
untuk  merancang o suE sirmiegi

manajemen  ranfa pesok  hooibuibura
untuk meemenuhi pasar terstrukiur, hams
didasarkan kepada enam komponen, yaiu
1, Jaringan rantmi poasok, 2. Sistem
procluksi hibrida, 3, Rekayasa kualitas, 4.

Inovasi kelembagaan, 5. Sistem
pengukuran  Kinerja  berimbang, 6.
Konzolidator, K eennm komponen

tersebut harus memilikl hubungan dan
Keterkaitan sara same lain dalam prakock
manajemen rantai pasok dalam rangka
mencapal  efisiensi, ecfektivitas, dan
kesetaraan satu dengan yvang lainnya.

Salah satu dan keenam kKomponen
dalam  merancang  sirategi  manajemen
ranta  pasck adalah demgan  imowas
kelembagaan, Koperasi dapat dijadikan
sehagal  inpvasi kelembagaan  vang
digunakan oleh petani sebagal pihak vang
menjembatant petani dengan pihak pasar
terstrukiur. Koperasi merupakan  suatu
badan hukum yvang didirikan dan dikelola
secara bersama  ontuk memenuhi
kebuiuban bersama dan keunfungan seria
kerugion  yvang  ditanggung  bersami,
sehingga petani sebagai angoota koperasi
dapat merasa lebih terdindungi dalam
menjalankan vsalmtaninya,

Dralam menj@lankan suaw lembaga,
perludilakukan pengukuran kinerja untuk
mengetahul  tmgkat pencapamn  suwty
lembagza dalam pelaksanaan
programvkegiatan  berdasarkan  sasaran,

ujuan, visi,

pengukuran

dan  mis

kinenja

Organisasi .

{prerfarmance
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MeasEremens)  mempunyai  pengertian
suaty proses penilaian tentang kemajuan
pekerjoon terhadap tojuan don sesaran
dalam pengelolaan sumber daya manusia
untuk menghasilkan barang dan jasa,
Ml gemen Boaral Peeok

termasuk informasi ams efisiensi serta

Tixjman
Pengusnmg m pem boecain
Memperpendek wakiu
Bespon yang fleksibel
Pengusimgsin Bgeo il

¥anfoat Pelanggan
Mempertuaiki kumfine produl pelny s
Memporbaiki ketepalan waktn
Mernpertuk ek Bras
Wlemporbaiki ol peoduk bagi pelanggin

Whinsfiaal Finasssal
Mirin keunungnn yang lebih dnggi
Wiemporbaiki amis kns
Petnmbidian pemlipdan
Pengemnbalimn stns aeet yang kebil nggs

Perhind kaii Manajenen Basla Pask
Inovist produbproses
Mannjemen kemicman
Alwan mfieniass
Tanmungunisubtine

efektivitas  findakan dalam  mencapai
[Ujuan organisos].
Charles H Brandon dan Ralph E.
Dt { 1997 mengaiakin bhahwa
Farlesnre Seorenrnd
Ferspok ol Proses Bisms
EE— kel
—_— Perspelzi§ Pelangzon
—_— Perspekinl Kenangm
Ferspohed Perumbahan
’ dan PonbwiagEn

Sumber - Brower, PO And Speh. T.W [ 2(060)

Gambar | Karakteristik Manajemen Rantai Pasok Dengan Bafaice Scorecard

lungkah pettama dolam mendesain sistem
pengukumn  kinerjn adalabh  dengon
memilih alat ukur vang cocok dan sesuai
dengan perhatin manajemen poda semua
aktivitas perusahaan. Salah satu alat ukur
kinerja vang hasilnya dapar dijadikan
dasar  dalam  langkah  perbaikan  dan
pengembangan pada suatu  perusahaan
adalah Balunce Scorecord (B5C). Hal
tersebun karena BSC  tidak  hanyva
mengukur kinerja peresabaan dari aspek
Fioansinl yong urmumnya menjadi fokus

utama  peda  alat vkor kinega  lan,
melumkon juga mengukur kinerjn dari
aspek nonfinansial, Dengan demikian,
seluruh aspek dilam perusahoenn dapat
mengukur  scjauh  mane  pencapsan
kerjanya sehingga langkah perbaikan atau
pengembangin dapat sepera dilakukan
jika torget perusahann belum tercopai.
Penctapin kLT Kinerja
disesuaikan dengan kebutuhan informasi
manajemen eksekunif, tetapi tidak semua
mdikntor sama pentmenva, Oleh karena
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itu, ukuran kinerga diberikan bobot untuk
merefleksikan tingkat kepentingan atau
prioritns. Pendekatan BSC berdasarkan

Boalarced Scorecard menganjurkan
pengukuran yang terintegrasi dalam suatu
korporasi. kemudian difengkapi dengan

empat  perspektit,  vaitw  perspektifl  pengukuran vang tidak terintegrasi, vang
finansial, perspekrf pefanggan,  memotivasi karvawan untuk
perspekiiil proses bisniz internal, dan  berpandangin bahwa kesuksesan
perspektil pembelajaran dan  perusahnannva merupakan bagian dor
pertumbuhan (Robert 5. Kaplan dan  kesuksesan keselumiban rantal pasok dan
Dravid P. Norton, 1996, perusahaannya tidak dapat sukses tanpa
perusahoan lain dalam suata jaringan
manta pasok.
Perapekud Pelangean
Tupaun TR
Pandunpan pelaapaan
. serhadup produk/jasa Jumlith Eeetak pelanggan )
i Pandaagin pelaagzan Wakiu respon terhadag N
rerthiniag ke crhatasan witkia parggilin pelanggim
Pandungan peloagaan Persepsi pelamggun lerhadap
terbmalap Meksi bilfas respon yang iksibel
Midwi pelangpun B milai pelanopan
Perspdkn Proses Bisnis Lisemal T e | Pt A B e bt ok
e bment b E A Twjuan Lkpman
T jusm TTearam Inovas e et e
Penpurangan By kepemili kan rantai prosdu ks prises S P
pembrsan pits ok Monsjemen Rasio komitmen ketegon
Menperpendek Efisesrsi wik e ranlai -~ keimilriim prouluk
Wikl prusidk Furnlah kwrmp b dars
Respon vang Jumiah pil#nnrsta-ra Adiwan informasi vin g difagiitosal
fleksihel winkitu FEspon lumpu]!m difl
Fenguringn Maya Y target bisva mntal " Letasun kinerys doei
wnd pasok yamg dscapai T::L*‘:ﬁjm reknnlogl yarg berdaya
i g
_ Perspekiil Kovangan
Tu p=iny Llkxiram
R Murjm keansungan dun mem
. Mrjin kewnivmgan Faniad pasok
i Ablimn ks Sikhs alirnn kus
Sl * Perwmbuhen pelanggon dan
Feriummb lan pendapatan pfiabilias
; Penzembalian seos ase remral
Peagembalian atis aset pasck

Elbmbnzr.Hﬁ-ur. PO and Spek, W (NN

Gambar 2. Kerangka Konseptual Sistem Pengukuran Kinerja Manajemen R antai
Pasok Menggunakan Balame Scorccard
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Keempar  perspekof  (pelanggan,
kevangan, Proses bizni= seria
periumbuhan dan pembelajoran)

dirancang berdasarkan kepada filsafat
sistem pengukuran yvang bersifar  antir
oFganizasional,

Supply  choln BSC
penvusunan  fargel uniuk  menetapkan
standar  kerja, strategi kerja,  dam
penyusunan  seorecerd  dard masing-
mosing bogian  dalom  ranoi pasok
schingga  dapat  dygadikan  alat  ukur
evaluasi kerfa

Setelah mengukur kinerja tersebui,

meliputi

i kit terdapal tindakan ik
mengidentifikasi  dan  menghilangkan
pemborosan  (akiivitas-akiivitaz  tidak

bernilal fambah ) serta varasi sepanjang
proses sippdy ohain dengan lean supply
cliafn  managertent Yang  merupakan
bagian dan fean mesifecriring . Dapat
dikatakan bahwa fean supply  chain
mcnegertent ban dapat dibangun setelah
Teon merifociiring terbangun atau elah
dipruktekan  dengan  baik  (Craspersz,
2003, Dalam pencanan  alternatif
pengelolaan randal pasok bawang daun,
digunakan ukuran-ukuran rerentu s2suai
dengan  ruang lingkup  supply  chain
pcinetgrermeend dengan komsep fean sppdy,
yaito: quality, lead mme, service Tevel,

den cost (Mazon-Tones, MNavler  and
Towrill, 200N,
Anggeia e dTH]
Edompok Kelompuk
Pt bwi-
Peumi I—- Az
Koperasd

Hasil analisis wvang didapal  akan
menghasilkan  pengukuran kinerja
koperasi secara objekaif puna pemenuhan
kebwivhan  pasar secara kontinu,
khususoya bawang daun

ANALISIS KINEBRJA RANTAL
PASOK

Rantai Pasok Bawang Daon

Konsep  rantai  pasok  mermpakan
rantai penvedizgan barang dari bahan baku
sampal dengan barang jadi, Pada ranta
pazok, terdapat tiga alivan yvang harus
dikeloln dengan baik, vaitu aliran barong,
whivan wing dan aliran informasi,
Aliran Barang 7

Koperasi Pondok  Pesanen  Al-
Ittifaq berfokus kepada sayuran segar dan
buah vang terdiri dari hampir 1 31} macam
Eomsuditas, salah satu komoditas ferbesar
vang dipasok ke pasar adalah bawang
daun. Permuntaan pasar vang kontinu
terhadap bawang daun dan letak geografis
Eperasi yang berada di pegunungan,
dimanfanstkan sebagai  peluang  usaha
untuk membanty petani dalam
memasarkan basil panennva ke pasar,
mulai dari  pasar wradisional,  sampai
dengan pasar swalavan, dan bahkan
rimizh makan,

Fopsras Poglok
Pesanren Al
{FY AT

Pasar Terstruknir
(Pusar Swadayan
liin Jirsi Pandin s

Ciambar 3, Aliran Barang Bawang Daun
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Bawang daun yang diproduksi oleh
Koperazi Pondok  Pesantren  Al-litifag
merupakan pasckan vang diangkut oheh
angegota koperas) untuk pasar swalayan
Yogva, Superindo, dan jasa  pangan,
sedamgkan pasokan untuk pasar swalayan
Lotie Mart don pasar tradisional dan
petani  non-angeota koperasi.  Jumiah
pasokan vang diangkut masing-masing
pelaky  merupakan  hesil  Kesepakatan
dinntar kedua belah pihok setiap harinya,
Kesepakatan  fersebut  juga  eromsuk
aspek pembavaran sesuai dengan harga
voang telah disepokoti. Ada kesepakatan
lain yang dilakukan oleh koperasi dengan
petani  pemasok bawang  daon  yang
menjadi angpota koperasi, vaim bawang
dauwn yang diangkut telah dilakokan
graching dan sortas) dengan kenmsisan vang

telah dieniukan vaitu mengikal bawang
daun dengan tape dengan ukuran Gap
kemasannya  adalah 200 gr. Wolume
pasokan bawang daun dan petam anggoia
koperasi setiap harinyva mencapai 150 kg
dan pasokan bawang daun dar petani
non-anggota kopernsi mencapai 300 ke.

Bawang daun vang akan dikirim
setiap  pasamya  berbeda-beda, sesuai
dengan keinginan dar pasor rersebut dori
koperasi, weruama pada hal pengemason
dan  proses pasca  panen, Untuk  pasar
swalayan, pengemasan dilakukan secara
baik, selain itu cebelum  pengemasan,
procluk wang  akan dipasok ke pasar
swalayan  dilakukan  penvortiran  dan
prading . Hal ini dilakukan untuk menjagza
kualitas produk yang diinginkan oleh
pasar sw alavan.

_Tabel I. Bentk Pengemasan Bawang Daun

I':I.l]-l.u :l.'nlm

Tujuan Fasar

Heniuk PH:I!IITIIHEII

Pelam peivenok
Lan ggaa koperasip

Kopeasi Pondod
Pesamiren Ak birifag

Bawung daan dikenas demga pengibatan
menEginaknn wpe dan plisik beming deagan
rndeimz-rmasing ukiisan aeting datnva sebosyak
200 gr. yang kemudian dima sekkan dalam
cenarataes ik rmencegah kenesakan dl

peralinnn memiju pedang Eopeasi,

s

Petani pemeack
I non -Saigeniy

koperisil

Fopemsi Pondok
Pesamiteen Ak Iinifag

Bawany dun diikadengan mengganakan wl|
roga soeg dilapus dengan koniag,

Bopeaasa Pordok:
Pesunmen Al-

I Fag

Losfie Mast Pasar
Falus

Bawung duan dikenias dalam I macam, vadie
dergan ukuran 300 e dilkal menggeakan ape
dam juga vkoran 3 kg diiks, yong kemad o
dimasskkam dalam comradres ik mencegah
kenesskan di perjulongm. Khusae umbak Remean
Laste Murt, skon dilokukan Eembalis oleh Loite
Marl dan didisinbuosikian secar mandi.

Yopva dan
Superivdn

Bawanp daan dikemas denpan pengikaton
menggerekin wpe danplosik bening deagan
masing-masing ukumn selinp &afnva sebomyok
2000 2r, yang kemudian dimo sekkem dalam
cewraiee s ik mencegah kenesakan oi
pulju]u.nﬂ.l:l.

Fasa Piargom

Bawany damn dikemas langsung mesggunakan
i ket Lali rapin.
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Pengiriman  bawang  daun  dar
Koperasi Pondok  Pesantren  Al-Iiifag
kepuda pihak posar swalayan dilakukan
setiap harl vang dikakukan melalu dua
jalur,  waimg  jalur Bandung  uniuk
pengiriman ke Loite Mart dan Superindo
Antapani  depgon  wakiu  pengiriman
untuk pasar swalavan Bandung  pada
pukul 05 00 0900 pagi hari
mengeunakan mobil jenis pick up box
dengan jarak temypuh pulang - pergi £ 130
kv menghabiskan wakiv 2 jam. Jalor
lainnya vang ditempuh dalam pengiriman
adalah  jalur  Cimashi,  jaler  ini
mengdistribusikan barang untuk ke pasar
swalavan Superindo Kopo, Yogya Kopo
Mas, Superindo Cimahi, dan Superindo
Rajawah dengan  waktn  pengirimsn
dilakukan pada pukul 0300 — 0900 pagi
hari dengan menggunakan mobil jenis
pick up, dengan jarak tempub pulang-
pergl £ 73 km dan menghabiskan wakiu
.3 jam,

Selain itu, ads pula jalur Banjaran
untuk pengiriman ke Yogya Banjaran dan
rumth makan Kampung Sawah dengan
wakiu pengiviman pukul (6000 — 08 30
pagi bari menggunakan modor, hal ini
dilakukan karena jumlah barang vang
dikirim  tidak  ferlalu banyak, dengan
menggunakan  container  uniuk  etap
menjaga produk dalam  kKeadaan baik,
jarak vang ditempuh pulang — pergi + 35
km menghabiskan wakio 45 menit,, Jalur
terakhir adalah jalur pengiviman ke Lotte
Murt Jakarta dengan wakiu pengiriman
pada pukul 220 — 0100 malam hari
mengeunakan mobil pick up dengan jarak
tempul pulang — pergi & 300 km
menghabiskan waktu 3.5 jam.

Setiap pengiriman vang dilakukan,
Biava pengiriman  ditanggung  oleh
supplier. Selain i, setiap barang yang
masuk ke pasar swalayvan akan kenbali
dikikukan somas dan penimbangan oleh
petugas pemeriksd barang dan mencai
barang  vang bedhosid lolos  sortast,
kemudian dicatat oleh pihak pemeriksa
dalam  lembar Purchase Order vang
ditakukan oleh ko, selanjutnya pihak
koperasi mencatat fakwr penjualan
barang vang berhasil masuk ke pasar
swalavan.

Bawang daun  yoang  dikirimkan
Jarang mengalami refect, bahkan tingkat
repect barong  yang  dikinimkan  oleh
Koperasi Pondok Pesantren  Al-Tnifag
secara kescluruhan banya 1% - 2% dan
total permintaan. Dan seliap peng rimae,
koperasi selalu memberikan surat jalan,
fakmr penjuitlan, dan juga lember jumlah
pemesanan barang,

Aliran Lang

Aliran wang v terjadi pada rantai
pasok bawang daun yang dilakukan aleh
Koperasi Pondok Pesantren  Al-Ittifag
dimulas dan aliran vang di tingkat petani
anggoda  koperasi, petani  non-aggota
koperasi, sampai dengan harga di tinghkoat
rasar,

Dalam  pemenuhan  barang  oleh
kedua petani, petani membeli bawing
daun di tingkat petani dengan harga Rp
22K kg tanpa melalnm proses grading
dan sortasi. Sedangkan barga di tingkat
Koperasi Pondok  Pesantren  Al-Irtifag
terhadap  pasar  werstrukfur - melalui
Dhisgriboetion Cenrer (D) masing, vaitu
1. DiC Lote Mart Bp. 9000/kg, 2, DC
Superindg Ep. 17.300Vkg, 3. DL Yogya
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Ep. 13000, 4, Ewmnah Makan Kampuong
Sawah Bp, 7. 200ke,

Harga  dan pasnr swalayan
merupakan  harga vang sudah  sesum
dengan konmrak ving felah disepakati oleh
kedua belah pihak. Namwon barga yvang
disepakoti dapat berubah, karena kontrak

kelsinyak selalu dilakokan setiap setahun
sekali, Berbeds dengan pihak rumah
makan, harga  vang  diberlakukon
mempakan harga vang sedang berlaky oj
pasaran, sehingga harga vang berlaku
lebih berflukiarif,

Petani Mon-
Anggola Keperasi

Petani Anggoia L Koperasi Pondok - | 1. Distribution Center
Koperas: [ Pesantren Al-lihfag Lotre Mar Jakana
4 2 2. Distribution Center
Yoeya
3

3. Dustrnbution Center

Supenndo

<. BEumah Makan

Foampung Sawah

Crambar 4, Aliran Uang Bawang Daun

sSelain ifu, sistermn pembayarin vang
dilakukan oleh koperasi kepada petani
anggota vaitu dapat dilakukan setiap hari,
Petani  memberikan  lapomm  jumbiah
bawang daun yang masuk setiap harinya
kepada  koperasi, dengan  harga  Ep,
AOHikat Falu koperas: dapal langsung
membayarnya kepada petani anggoia,

Untuk petani non-anggota koperasi,

dilakukan setEp
daun ke

ARRHETN
et

pemibayaran
memasok  bawang

koperasi dengan hargn Rp. 5.000%g.

Schingga pembayaran vang  dilakukan

oleh koperasi kepada petani non-anggota,

difakukan secara lamgsung dan  tunai
setiap  harnnva sesual dengan  jumbsh
bawang daun yang dipasok ke koperasi.

Pembayvaran secara  langsung  vang
dilakukan oleh koperasi kepada petani,
vallu menggunakan dana takang sekitar
10%: dan 1ozl saldo kopernisi.
Aliran Informasi

Pada mulanya, Koperasi Pondok
Pesantmen Al-Tteitag e patk an
berbagai informasi penting dalam proses
perkembangannya  setelah menjalin
keryasama dengan pasar swalayin Hero,
Seiring  perkembangannva,  koperas
secara mandin mencan imformeast melabug
herbagai media, serta institusi pemerintah
dan perosahasn swasta lainnya, Abiran
informasi  tersebut  terbenwk  karena
Koperusi Pondok Pesantren Al-IttiFag imd
herada  dibawah  hinaan  Kementerian
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Pertanian
AP,

EH. Fusd mendapatkan informasi
mefalw  berbagar media dalam setiap
pengembangan  produk  penanian i
Ciwidey, Sebelumnya beliau melakukan
percoboan secarn mandird,  setelah
berhiasil ilo tersebut disebarkan kepada

dan  dinaungi  Kementrian

petani sekitar, Informasi vang diberikan
juga vang terkain dalam jaringan rantai
pasck bawang daun, antara lain: produk,
krifena grading, dan pengaturan pola
tanam. sural jalan atan bukh  (fakwr)
penjuilan bawang daun dan  kontrak
kerja, serta purchase order.

Totn
Sapmoudi
/\ : l ; I
L | [
Petomi Mon - Pelami Angpita |+ Koperasi Pondak Pasur Terstrukivr
Anggots Koperas| Koo peru si (%  Pesialnm Al (pasar swukiyam
+ Ty alan jass pangank

Pungusas Momdok
Pesuntren Al-
Tuii ey

Cambar 5. Alisan Informasi Bawang Daun di Koperasi Pondok Pesantren Al-lotifag

Keterangan ;
+— Trurs ks Benih
— AL kriieria grodive dan peneafuren pola tasan
& Wakin Pembeyvaran
Sumi Jalan' Bukn (Fakour) Pen juslan
— Trarsoks CPwechoese fder)
—_— %  Koumrak Kerja
LT T Yadal

Dapat dilihat bahwa mformasi vang
menghubungkan pefani bawang  daun

dengan Pondek  Pesantren Al-Iiifag
adalah  Pimpinan  Pondok  Pesantren
selaku  pemberi  informasi  mengenai

progluk, kriterin grading dan pengamicin

pola enam agar produk dapot dipasok

secdara kontinu ke pasar.

Jaringan Kantal Pasok Bawang Daun
Jaringon rantal poasok bawang daun

dari  pelaky  wsaba o salabh samw
sentraprduksi  bawang  daun  Desa
Alomendah, masing-masing  memiliki
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petani anggord koperasi dan petani non-
anggota koperasi. Adanva kesepakatan
kontrak  wong memuaal  kesepoakatan
kualitas. kuantitas, dan  kontinuitas
pasokan, harga, sera sistem pembayviran.
Terdapar hubungan tiap pelako dalam
jaringan cantal pasck bawang daun, dapat
disederhanakan schagai berkut:

Berdasarkan pada Gambsar 6 terlibarn

bahwa  hampir  keseluwrohan  dalam
ringun melakukan hubungan
transaksional, Selan melakukan

ransaksionadl, koperasi juga melakukan
pembinaan  kepada  petani  dengan
memberikan lmu mengendl pengaturan
pola Ginam.

Pembentukan Kontrak

!

Koperasi Pondok
Pesantren Ad-
Trtifiag

Transaksi

Petoni Bewang
Draun

Pengirmman

————

Pasar Terstrukiur
{pasar swalayan
dan jusa pangan)

Pengaturan Pola Tanam

Ciambar &, Hubungan Antar Pelako Dalam Janngan Rantar Pasok Bawang Daun
di Keperasi Pondok Pesantren Al-Titiftag

Hubungan ini dilakukan untuk tetap
menjaga  kontinuitas,  bwantitas,  dan
kualitas  vang  baik  untuk  produk,
khususnya bawang daun yang dilakukan
oleh petani kepada koperasi dan koperasi
kepada pasar tersoukiur,

Pengukuran Kinerja Berlmhang pada
Pelakn Rantai Pasok Bawang Dann

Dalam pengukuran Kinerg pelaku
rantai pasok vang dilakukan mular dan
produksi sampai dikirimkan kepada pasar
ferstruktur  dapat  divkur  berdasarkan
karakieristik hubungan yvang tecjalin pada
pelaku  wsaha bhawang daun  dengan
pelanggan vang terlihat dengan tinghkat

kesesuakan  forhadap pelanggan dengan
melibat bovalitas yang terbangun. Untuk
melakukan pengukuran kinerja. metode
vang digunakan menggunakan  alaf
Balinced Seorecord (BSC) vang
bertojuan wrtuk menganalisis  dan
mermmuskan  sirategi  serta kebijakan
sistem kerja pelaku agar service lewvel
vang felah discpakat  antara  petan)
dengan koperasi. koperasi dengan pasar
terstruktur dapat terjalin,
Balance Scorecare  (HSC)  Pelaku
Rantai Pasok Bawang Daun terhadap
Pasar Terstukiur

Penyusunan  Balunced  Scorvecuard,
babot atan tingkat kepentingan Kinerja
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pelaku romiai pasok koperasi werhadap
pasar terstrukmr sudah dapart ditentukan
oleh  masing-masing  perspektf  vang
terdapat pada BSC. Semakin penting
st perspektil, sasaran, dan ukuran
haszil, semakin besar pula bobot wang
diberikan. Setelah mendapatkan bobot,
pengukuran Kinerja benimbang  pelaku
rantal pasok bawang daun di Koperasi
Pondok  Pesantren  Al-Iitifag  terhadap
pasar swolavan dan jesn pangan dihitung
menggunakan  perhitungan  tingkat
pencapiian kKinerja,

Sclanjutnya  dijumlahkan  untuk
meliha  kinerja  skor  BSC,  vaimu
mendekati angka 60, Berdasarkon pada
pengukuran menggunakan skala [
maka kinerja pelaku rantai pasok untuk
kedua pasar ierstrekoor iersebut, rermasuk
dalam kinerja vang baik. Namun Jdalikat
dari skor faktor kinerja yang ada . evaluasi
mendapatkan skor vang paling rendah.
Hal  sersebur  disebabkan  kareno
kurongnva evoaluasi kKoperasi  secarn
berkala dan bepnar sespar dengan Undang-
Undang No. 17 Tahun 20032,

Tabel 3. Belinice Scorecard Kinerja Pelaku Rantai Pasok KOPONTREN Terhadap
Pasar Tersumkiur (Pasar Swalayan dan Jasa Pangan)

Uhuran Strateg Targst Kinerja Akt Faki
’;‘HM": Himsil {Lag | Pemicu Kerja Lord Kine
Tndicatar) Fmaf ot Ha
;ll_ _ - | Pendapatn Flargi sanl i e Maksinml 157 pmrup-gn_ diri pasir bersirkiur ]
isiensi [ o b berdl nkmias
Bmwn per
Sikius Pembuazaran yang -3 mimzEu Pembeyaran dlakokon ol:h pesar 112
A Kas ilakulian by pusar sCickaly sacalayan paila 2 -3 mingped sckall
swalayan dalukukan per penginmim ke vz sebofumnga difakuban kas bom
mmga den uork jasa pasar swayin setap mmeen & uncok jass
FUTEZAn SiSIem clan pembayaran rasmpan peenbeyaran Ok e
pemhayaran dilakukan temai uniuk secan bgoung setelah pengirioon,
secema Inngsusg rmamzh makon
Tiiayn Hinya per kiligrom Kepadahoya bava | Harge yang telah disepakol angra 115
T Operas honal kooiperisi dom petand icngiEan
1 a5 dam harga vang sudaby mescakup biaya
S i _tcial pemgiriman,. | oporasionsl. I R
i - Kepuasan Pemapaian 314 N Sl . SLA pokungmam e el | £
Kepuazan Pelangzan pelenggan L%, kurenz pemenuhan
Pelamggas iercEpid permiminae felah ditkukan
¥ el katl W per b,
@ Thalak ada & Ny mi Leluhan yosg ila
kehihan ridak erluln
«  Tepat
witkku
= Peavnkl, hinhkes dapen
Kepuasan dikalakan jarang mendagal
Pelamggam kzluhan .
*  Wakin pemgirimen ielah
difakulcan sudih buik, nomin
komizi jalan vang forkading
renghambal berkurenznva
kolepatin wakii penzeiman
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Susaram Lknran Sl.rll.tg.i_ _ ‘Tarpet Boimerji Ak fual Faktor
Stratepd Hasdl ilag Pemicu Kerju Elnerja
i malicarior| i L.ared { mdlfcator)
Pemesihan e TR . Permintazn s  Perminaan ek [
Permiminin FETmEILER tzrpenuhi tercopai 945 setinp
terpenihi sesiid | 5 harinya.
cengon keingina o Praduk ®  Hamipir 5% produk
pelangzan BEELEN mongakemi
akengai kereeakan di
penmaaan A . kb e
il [eriar kamidisd julan yung
beriubiang dan
| ! cenfenmp neak
- Efekrivilas dui Froulikrivitas Produkniv s Priodig i vilas masih 1.0
Pemimpkaton ehissems= waktu meninpkat samzal remlah horya 2.7
kindins prowluk | ker g ka'jom dom wakin pam
keqfa I2 jem hari
] | Penrmen basang Tingkui harang | Tucluk adanya 'I'i'-ngk.:l: referd memcapai 115
Pemimghntm re et refeer refoer |- X dari eneal
kaudites produk i e g i,
ili sthinbiam kernszkan
| iliperjal armm
Ll - Exaluasm Adanyn svaluns | » Ruhm sehiap " Evaduas vrduk [EN
Penimghkatin g dilakukan nEmZER . pesgures kopersi
pale s iomali=m cilsh pelaku ekl P RAT ddakakan dalakok an berkala
e pelrku "il.#’.l:ll kl‘ltrJI:I H'El-ltp v seblap mEges
pengunes koperus dangan ¥ RAT dil aikan
ditampirkan wnEp Mlan e rgsn
laporen jndwal setiop bulen
Febriinn, namkin
laporan EAT nasib
| belum gl aampir.
| Tingkat kepuasan Loyuliee kuryawan | Lovalitas pengunes | Looaditzs pragurus 1.0
el 2k | kopersi mencapad | sampai sazl mi mencapai
L% %

Alternatif Peningkatan Kinerja Pelaku
Rantai Pasok Bawang Daun

Berdnsatkan penjelasan  Keempar
perspektif  dulam  BSC,  alternatf
peningkatan Kinerja pelaku rantai pasok
bawang daun yang diintegrasikan dengan
Lean Six Sigmat Supply Chain, dengan
menggunakan ukuran vang menipakan
ruang lingkup yang berada pada rantai
pasik,

Dengan herbagai ukuran yang sesual
dengan ruang lingkup supply chaim yang

terdapat pada Koperasi Pondok Pesantren
Al-Iriifag, vaim guality yang berkaitan
dengan - kualites  peoduk, mudai  dord
perencanman produk,  perencanson
pemasaran, sampai dengan pengemasan,

vang  kedua  lead time  atau wakiu
pendanganan,  Dalam  service  level,
berkaitan  dengan  proses  pelayanan

erhadap pembeli dan pemasok bawang
daun, sedangkan uniuk cost atag biava
vaim berkaitan dengan harga dan biava
vang dikelwarkan dalam proses bisnis




Hoszana [Podests dan Dva Bachmma

wvang  dilakukan, Oleh  Karena  itu,
diperlukan  adanya  kesaiuan  vang
dilakukan untuk mencapal peningkatan
kinerga vang menuwrul perhifungan BSC,
telah dilakukan dengan baik oleh pihak
koperasi. MNamun, masih perlu adanya
peningkaton unfuk  mempenahonkon
profesionalisme  pelaku  manta  pasok
dalam menjalankan usaha vang sangar
berkaitom  jugs  dengan  kesejabieraan
petant di sekitar Koperasi.

Secara  umuom,. aliernatif | vang
diberkan  dalam  peningkatan  Kinerja
peloky ranai pasok bawang daun dalam
memperbaiks  pemenshan  pasekan
bawang daun unmk pasar terstrukior,
maka  dibus  Gambar 19 wmiuk
memperlibatkan  alitan  alternedil yang
sehatknya dilakukan untuk meningkatkan
kinerja pelaku usaha rantai pasok,

EEPUASAAN TOTAL STAKENOQLINEY
F 9
PROCGIEARM PENINGE ATAN
I ¥ L e e Ay Imprrceop Crwntoand
PENGUELE AN, ANALISLS, DAN PEN NGEAT AN KINERLA DAL AR
EMPAT FEREPEETLF SALANCED S CORRECALRDY
(Fansdal, Pebaregan ., Pooses Bisans [igsrial, dan Peanlelajarm & Pertumbiihan
¥
Kb uham Proses Bisnis kvemal Produk dan
Sk fo e  Perapeknid Proses Internal) Pelayanaii

Pembelajumn din Pertnmboban
i Perspeic i Pembednjarn & Percaombuban)

L]

Sistem Moremens KOPOSNTREN

Ciambar 7. Integrasi Program Lean Six Signa dengan Balanced Scorecard di Koperasi
Pondek Pesantren ARIGFag (Hasil Modifikasi dan Vieceni Gaspersz)

Koperssi Pondok  Pesantren  Al-
Ittifaq dalam meningkatkan kinerja rantai
pasok dengan memgikuti tahap-tahap six
sigmd, vaitu DMAIC (Define, Measure,
Anafvze, Improve, and Control). Dengan
menginiegrasikan  antara  fahap-tahap
Plam six sigma dan balanced scorecard,
dapar dilakukan melalui pengembiangan
.ttmteg' dan penvebarlussan strategi seria
mekalul maEnajemen proses vang bark

dalam sistem manapemen koperasi yvang
telah dihitung. vang termasuk pada
katepori Kinetja vang baik,

Sistem manajemen yang baik. akan
me mungkinkan koperasi dapit
meningkatkan dan mempertahankan
finerja yang ada sampal saat i dan
menugn  torget  kegagalam ool Jdan
kapabilitas f-sigma.
selanjuinya sistem managemen koperasi

mmimum  dari
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yvang baik sesuai dengan  kefenivan,
Sistermn i juga mempengaruhi perspektif
proses pembelajaran dan pertumbuhan
vang dkan meningkatkan kinerya dalam
perspektif proses bisnis inemal, yang
men jadi landasan  wiams  uniuk
mendukung  dan memperiahankan
penmekatan  kinerja  dalam  perspektif
pelanggan  dan  perspekif  finansial,
terutama pads penyusunan laperin Rapsl
Akhic Tohun vang harus dipecbahana
setiap tahun sehagal salah ssu laporan
kevangan vang dilakukan oleh koperasi
dalom melakokon wsaha selams setahun
kibelakang, Dleh karena itu, perluadanya
komitmen yang dilakukan oleh kKoperasi
vtk meningkatkan kinerja vang akan
mendarong kedepannyva meenadi
perusahasn atau organisasi vang populer
di masa vang akan datang,

KESIMPULAN DAN SARAN

Resimpulan

I. Berdazarkan pengukuran  Kinerja
dengan menggunakan supply chain
balanced  scorecard. skor  pada
kedua  perhitungan  untuk  pasar
tertsruktur nilai tertinggi  dimiliki
pleh perspektid kewangan, hal ini
dikarenakan aliran kas vang berputar
dengan baik. Sedangkan untuk skor
tererdah dimiliki oleh  perspekaif
pembelajaran dan pertumbuhan.
Adtematil vang dapat dilakukan obch
Koperasi Pondok  Pesamiren  Al-
Ittifag dalam meningkatkan kinerja
rantai  pasok  dengan  mengikuti
tahap-tahap six sigma, yaitu DMAIC
[Defire, Measire, Anilvze, fimprove,
et Conered). Drengan
micn gimtegrasi kan antara tahap-tahap

i-d

dalam  sixfQugmea  dan  bedanced
seorecard, dapal difakukan melalui
pengembangan siroiei dan
penveharluasan strategi serta melabui
manajemen proses vang baik dakam
sistem manajemen koperasi.

Saran

1. Berkaitan dengan wakiu
PENADEATAT, pada Wkt
PENY iImpanan bawang daun

dilakukan cukup lama, hal in dapm
mrzningkatkan brang rejec.
Walaupun sampai saat ini tingkan
reject rdok erlalu besar, namon
apabila  dalam  penanganan s
panen dilakukan secara kebih baik,
maka akon menimgkatkan kualitas
dan  produk, khususnya bawang
daun,

2, Perduadanya perbaikan dalam sistem
mianajenen koperasi =ecara lebih
mendalam  Fagi, khususnva pada
perspekiif kevangan, perlu adanva
laporan kepangan vang dituangkan
dalam. RAT (Raput Anggota
Tahunan} secara tertulis, schingga
laporan i - akan  menghasilkan
peningkatan  kinerja  koperasi dari
tahun ke tahun secara keselumihan
{jangka pargangl
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